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KATA PENGANTAR 
 

Perkembangan pendidikan anak usia dini pada era disrupsi 
menuntut hadirnya cara pandang baru dalam mengelola layanan 
pendidikan. Lembaga PAUD tidak lagi cukup dipahami sebagai ruang 
belajar semata, melainkan sebagai ekosistem yang harus kreatif, 
inovatif, dan adaptif terhadap perubahan sosial, teknologi, serta 
kebutuhan masyarakat. Atas dasar pemikiran tersebut, buku ini disusun 
untuk menghadirkan konsep edupreneurship sebagai jembatan antara 
idealisme pendidikan dan kemandirian pengelolaan lembaga. 

Tujuan utama pembahasan dalam buku ini adalah memberikan 
landasan konseptual sekaligus panduan aplikatif mengenai bagaimana 
pendidik dan pengelola PAUD dapat mengembangkan jiwa 
kewirausahaan yang tetap berakar pada nilai-nilai pedagogis. Buku ini 
menguraikan hakikat edupreneurship, pentingnya kreativitas dan 
inovasi, analisis kebutuhan anak dan orang tua, hingga strategi 
merancang produk maupun layanan edukatif yang relevan dengan 
tahap perkembangan anak usia dini. Setiap bagian dirancang untuk 
membantu pembaca memahami bahwa aktivitas kewirausahaan di 
bidang PAUD harus selalu berorientasi pada kepentingan terbaik bagi 
anak. 

Selain itu, buku ini bertujuan membekali pembaca dengan 
keterampilan praktis dalam menyusun model bisnis, merancang 
strategi pemasaran berbasis teknologi digital, serta mengelola 
keuangan usaha secara sederhana dan berkelanjutan. Pembahasan 
disajikan secara sistematis agar mudah diikuti oleh guru, mahasiswa, 
maupun praktisi yang ingin memulai atau mengembangkan unit usaha 
edukatif. Edupreneurship diposisikan bukan sekadar upaya mencari 
keuntungan, melainkan sebagai strategi meningkatkan mutu layanan, 
memperluas akses pendidikan, dan memperkuat kemandirian lembaga 
PAUD. 
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Melalui buku ini diharapkan tumbuh kesadaran bahwa pendidik 
PAUD memiliki potensi besar sebagai penggerak ekonomi kreatif yang 
berkarakter edukatif. Gagasan dan inovasi yang lahir dari dunia PAUD 
dapat menjadi solusi atas berbagai persoalan pembelajaran, 
keterbatasan media, maupun kebutuhan layanan keluarga. Pada 
akhirnya, pembahasan dalam buku ini diarahkan untuk mendorong 
terwujudnya ekosistem pendidikan anak usia dini yang profesional, 
bermartabat, dan berdaya saing, di mana semangat kewirausahaan 
berjalan selaras dengan misi mulia membentuk generasi yang cerdas, 
berkarakter, dan siap menghadapi masa depan. 
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SINOPSIS 
 

Buku Edupreneurship PAUD ini hadir sebagai panduan praktis 
sekaligus inspiratif bagi guru, mahasiswa, dan pegiat pendidikan anak 
usia dini untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan berbasis nilai 
edukatif. Di tengah tantangan mutu layanan PAUD dan pesatnya 
perkembangan teknologi, pendidik dituntut tidak hanya kompeten 
mengajar, tetapi juga kreatif menciptakan solusi yang bernilai ekonomi 
dan sosial. Buku ini membahas konsep dasar edupreneurship, 
pengembangan kreativitas dan inovasi, analisis kebutuhan anak dan 
orang tua, hingga perancangan produk edukatif yang aman, menarik, 
dan sesuai tahap perkembangan. 

Pembaca akan dipandu menyusun model bisnis, strategi 
pemasaran digital, pengelolaan keuangan sederhana, serta 
pemanfaatan teknologi untuk memperluas layanan. Buku ini 
menegaskan bahwa edupreneurship bukan sekadar mencari 
keuntungan, melainkan ikhtiar meningkatkan kualitas pendidikan anak 
usia dini secara berkelanjutan. Sebuah referensi penting untuk 
melahirkan pendidik PAUD yang profesional, mandiri, dan berdaya 
saing di era modern. 

Melalui buku ini diharapkan tumbuh cara pandang baru bahwa 
lembaga dan pendidik PAUD dapat menjadi agen perubahan ekonomi 
kreatif di lingkungan sekitarnya. Setiap gagasan, produk, maupun 
layanan yang lahir dari proses edupreneurship diarahkan untuk 
memberi dampak nyata bagi perkembangan anak, pemberdayaan 
orang tua, serta kemandirian lembaga. Dengan memadukan idealisme 
pendidikan dan semangat kewirausahaan, buku ini mengajak pembaca 
berani memulai, berinovasi, dan membangun ekosistem PAUD yang 
lebih berkualitas, inklusif, dan berkelanjutan. 
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BAB I 
 
 

PENGENALAN EDUPRENEURSHIP  
DALAM PAUD 

 
A. PENGERTIAN EDUPRENEURSHIP 
a. Definisi Edupreneurship 

Edupreneurship merupakan konsep yang mengintegrasikan nilai-
nilai pendidikan dengan prinsip kewirausahaan. Secara umum, 
edupreneurship dipahami sebagai perpaduan antara dunia pendidikan 
dan kewirausahaan yang bertujuan untuk menciptakan individu yang 
tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki 
kemampuan berinovasi, berpikir kreatif, dan menciptakan peluang 
usaha. Konsep ini menekankan pembelajaran berbasis praktik 
(experiential learning) yang mendorong peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilan kewirausahaan seperti berpikir kritis, 
kreatif, inovatif, serta kemampuan memecahkan masalah secara 
kontekstual (Dhorifah et al., 2025). 

Dalam perspektif kewirausahaan, kemampuan mengidentifikasi 
peluang merupakan inti dari proses kewirausahaan itu sendiri. Oleh 
karena itu, pendidikan yang berorientasi edupreneurship perlu 
berfokus pada pengembangan keterampilan observasi, analisis, serta 
pengambilan keputusan sejak dini agar peserta didik memiliki 
kepekaan terhadap peluang di lingkungan sekitarnya (Arma, 2025). Hal 
ini menunjukkan bahwa edupreneurship tidak sekadar mengajarkan 
aktivitas bisnis, tetapi menanamkan pola pikir (mindset) kewirausahaan 
yang berkelanjutan. 
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BAB II 
 
 

KREATIVITAS DAN INOVASI  
DALAM EDUPRENEURSHIP 

 
A. PENTINGNYA KREATIVITAS DAN USAHA EDUKATIF 

Menurut Rusdiana (2014) kreativitas adalah sebagai keahlian untuk 
membuat ide-ide baru dan menemukan metode-metode baru dalam 
melihat suatu masalah dan peluang. Dalam konteks edupreneurship, 
kreativitas tidak hanya dipahami sebagai kemampuan menciptakan 
sesuatu yang baru, tetapi juga sebagai upaya mengembangkan layanan 
pendidikan yang relevan dengan kebutuhan peserta didik, khususnya 
anak usia dini. Usaha edukatif yang berbasis kreativitas mampu 
menjawab tantangan dunia pendidikan yang terus berkembang serta 
kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. 
1. Kreativitas sebagai pembeda produk/layanan 

Dalam edupreneurship, kretivitas berfungsi sebagai pembeda 
antara satu produk atau layanan pendidikan dengan yang lainnya. 
Produk edukatif yang kreatif akan memiliki ciri khas tertentu, baik dari 
segi desain, metode, media, maupun pendekatan pembelajaran. Hal ini 
penting karna persaingan di bidang pendidikan semakin ketat,  

Schumpeter (Yasin et al., 2025) menyatakan bahwa inovasi dan 
kreativitas merupakan inti dari kewirausahaan, karna melalui 
kreativitas pelaku usaha dapat menciptakan nilai baru. Dalam konteks 
PAUD, kreativitas dapat diwujudkan dalam bentuk media pembelajaran 
yang menarik, permainan edukatif, maupun metode belajar yang 
menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. 
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BAB III 
 
 

ANALISIS PASAR DAN KEBUTUHAN 
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

 
A. PENTINGNYA STUDI PASAR 

Pentingnya studi pasar dalam penyelenggaraan usaha PAUD tidak 
dapat diabaikan. Melakukan analisis pasar secara menyeluruh 
membantu pengusaha memahami kondisi pasar, tren konsumen (orang 
tua), dan potensi pertumbuhan usaha. Dengan pemahaman ini, pelaku 
PAUD dapat mengidentifikasi kebutuhan dan harapan orang tua, 
sekaligus merumuskan strategi yang sesuai untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa strategi 
pemasaran yang baik (meliputi analisis kebutuhan orang tua, SWOT, 
dan segmentasi pasar) dapat meningkatkan minat orang tua 
mendaftarkan anaknya dan menciptakan citra positif Lembaga. Tanpa 
studi pasar, risiko gagalnya usaha menjadi besar – produk atau layanan 
yang kurang sesuai kebutuhan konsumen dapat membuat lembaga 
PAUD kehilangan calon peserta dan akhirnya menutup. 

 
a. Memahami posisi usaha sebelum memulai. 

Dalam dunia pendidikan mutu menjadi kunci. Jika suatu barang 
berupa produk kualitasnya kurang bagus maka akan terpinggirkan. 
Mampu atau tidaknya suatu lembaga memberikan fasilitas yang bagus 
akan berdampak kepada kesuksesan, dalam proses pemasaran jasa 
pendidikan di suatu lembaga pendidikan tersebut. hal tersebut 
membuktikan bahwa faktanya masyarakat sudah memperhatikan dan 
memilah-milih sekolah yang bermutu untuk anaknya (munastiwi, 2018). 
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BAB IV 
 
 

PENGEMBANGAN PRODUK  
EDUKATIF DAN MODEL BISNIS 

 
A. PENGERTIAN PENGEMBANGAN PRODUK EDUKATIF 

Media dan sumber belajar dalam pembelajaran anak usia dini juga 
memerlukan keberadaan Alat Permainan Edukatif (APE). Meskipun alat 
permainan termasuk bagian dari sumber belajar, pengembangannya 
harus mengikuti prinsip belajar anak usia dini, yaitu bermain sambil 
belajar. Hal ini karena aktivitas bermain bagi anak merupakan proses 
belajar itu sendiri. Melalui bermain, anak memperoleh berbagai 
pengalaman baru yang membantu mengembangkan kemampuan dan 
pertumbuhan mereka. Oleh sebab itu, diperlukan alat permainan yang 
dapat dimanfaatkan sebagai sarana belajar anak. 

Alat Permainan Edukatif (APE) adalah beragam alat atau benda 
yang digunakan anak untuk bermain, yang dirancang untuk 
menstimulasi dan mengembangkan berbagai kemampuan mereka. APE 
berfungsi sebagai alat dalam kegiatan bermain sambil belajar, baik 
untuk permainan bebas maupun aktivitas yang dipandu oleh guru. 

Produk edukatif untuk anak usia dini merupakan berbagai alat, 
bahan, atau media yang dibuat secara khusus untuk mendukung proses 
belajar anak usia 0–6 tahun. Produk ini dirancang dengan 
mempertimbangkan kebutuhan perkembangan fisik, kognitif, sosial, 
dan emosional anak pada tahap awal pertumbuhan. Setiap produk 
edukatif harus memiliki unsur pendidikan yang memungkinkan anak 
belajar melalui pengalaman yang menyenangkan, menarik, dan 



 

50 | Edupreneurship PAUD 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Afia, N., Firdaus, M., Asitah, N., Rosyidah, E., & Purnomo, A. (2022). 
Memahami Apa Makna Model Bisnis. OSF Preprints. 

Khairunnisa, K., Bismillah, A., Miyani, R., Mupadiah, A., Aghnaita, A., & 
Muzakki, M. (2025). Pengenalan Edupreneur melalui Kegiatan 
Bazar bagi Anak Usia Dini di TK Aqidah Palangka Raya. Mestaka: 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 4(2), 167-172. 

Natsir, T. A. L. (2022). Pengembangan Alat Permainan Edukatif: Sebuah 
Kajian Teori dan Praktik. 

Nuryati, N. (2022). Model Pengembangan Bahan Ajar Alat Permainan 
Edukatif (Ape) Untuk Mahasiswa Paud. Research and 
Development Journal of Education, 8(2), 536-545. 

Rahmah, H. (2021). PENGEMBANGAN ALAT PERMAINAN EDUKATIF 
SAPI PERAH DALAM PEMBELAJARAN ANAK USIA 
DINI. Ana'Bulava: Jurnal Pendidikan Anak, 2(2), 38-55. 

Zulfa, N. A., Sari, N., Munastiwi, E., & Rohmah, L. (2025). Digitalisasi 
Dan Edupreneurship Pada Transformasi Paud Menuju Pendidikan 
Berdaya Saing Global. Aulad: Journal on Early Childhood, 8(3), 
1277-1285. 

  



 

 

BAB V  
 
 

PERENCANAAN BISNIS EDUPRENEURSHIP 
 

Perencanaan Bisnis Edupreneurship merupakan panduan strategis 
yang penting, mengintegrasikan prinsip kewirausahaan yang fokus 
pada keuntungan dengan tujuan mulia di bidang Pendidikan. 
Penjelasan ini mendetail bagaimana Lembaga Pendidikan seperti PAUD 
dapat dikelola dengan cara yang professional dan inovatif. 
Perencanaan ini seharusnya memuat analisi menyeluruh tentang 
kebutuhan pasar (misalnya, permintaan orang tua akan kurikulum 
digital atau pembentukan karakter), penetuan visi misi yang berbeda, 
serta analisi SWOT untuk mengenali keunggulan yang dimiliki. 
Tujuannya bukan hanya ntuk mengembangkan proses pembelajaran 
yang berkualitas, tetapi juga untuk menjamin keberlangsungan 
finansial, di mana inovasi dalam kurikulum dan strategi pemasaran 
yang efektif, baik melalui media online maupun offline yang menjadi 
pendorong utama pertumbuhan. 

Dalam praktiknya, perencanaan ini meliputi seluruh aspek 
operasional, mulai dari pemilihan model pendapatan, struktur biaya, 
hingga proyeksi keuangan untuk jangka waktu panjang. Dalam konteks 
PAUD, rencana bisnis yang kuat akan menjelaskan bagaimana produk 
edukatif didistribusikan (memilih lokasi yang tepat dan membuat 
proses pendaftaran yang sederhana), bagaimana penetapan harga 
dilakukan berdasarkan nilai yang diberikan, dan bagaimana melakukan 
diverifikasi produk atau memperluas usaha di masa datang. Dengan 
demikian, perencanaan bisnis edupreneurship berfungsi sebagai 
penghubung antara dedikasi untuk pengajar dan efektivitas dalam 
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BAB VI 
 
 

PENGELOLAAN KEUANGAN  
DALAM EDUPRENEURSHIP 

 
Edupreneurship   merupakan pendidikan   yang menyatukan 

konsep dalam usaha dengan pembelajaran di sekolah, dan biasanya 
edupreneur ini ada di lingkup sekolah kejuruan. Di era saat ini 
keterampilan seorang siswa dalam wirausaha itu sangat diperlukan 
karena dianggap lebih mampu untuk mempersiapkan dirinya untuk 
menghadapi tantangan di dunia kerja sekaligus mampu menciptakan 
lapangan kerja secara mandiri (Mugiarto,2023 dalam Arma, O. P., & 
Iswatiningsih, D. 2025). Dalam Bab ini kami akan menyajikan prinsip 
dan teknik pengelolaan keuangan yang didukung oleh konsep 
akuntansi dan manajemen keuangan. 

 

A. DASAR-DASAR PENGELOLAAN KEUANGAN 
a. Memahami Arus Kas, Aset, dan Liabilitas 

Menurut ( Van Horne dan Wachowicz 2008 dalam Fadli, Z.,dkk 
2025) manajemen atau pengelolaan keuangan adalah aktivitas yang 
menghasilkan uang atau pendanaan dengan adanya aturan agar dapat 
mengelola aset dengan tujuan secara menyeluruh. Untuk itu dengan 
adanya penekanan ini maka fungsi manajer keuangan sangatlah 
diperlukan dengan tujuan agar sebuah organisasi dapat berjalan 
dengan baik. Adapun yang perlu kita perhatikan dalam dasar dasar 
pengelolaan keuangan yaitu memahami arus kas, aset dan liabilitas. 
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BAB VII 
 
 

TEKNOLOGI, MEDIA DIGITAL, DAN RELASI 
PELANGGAN DALAM EDUPRENEURSHIP 

 
A. PEMANFAATAN TEKNOLOGI DALAM EDUPRENEURSHIP  
a. Aplikasi Pembelajaran 

Aplikasi Pembelajaran Edupreneurship memiliki peran yang 
signifikan dalam pengembangan layanan bimbingan belajar karena 
mampu memadukan nilai-nilai kewirausahaan dengan misi pendidikan 
(Aisyah & Ningrum, 2025) Pemanfaatan aplikasi pembelajaran dalam 
edupreneurship menjadi salah satu inovasi strategis dalam 
meningkatkan kualitas layanan pendidikan berbasis bisnis. 

 Aplikasi pembelajaran memungkinkan penyedia layanan 
pendidikan untuk mengintegrasikan teknologi digital sebagai sarana 
penyampaian materi, evaluasi pembelajaran, serta interaksi antara 
pendidik dan peserta didik. Edupreneurship, yang merupakan jembatan 
antara pendidikan dan bisnis, berfokus pada pertumbuhan kreatif, 
inovatif, dan berkelanjutan dalam bisnis pendidikan, era digital saat ini, 
transformasi bisnis pendidikan melalui pemanfaatan teknologi digital 
menjadi keniscayaan, bisnis digital dalam konteks pendidikan 
memungkinkan lembaga bimbingan belajar untuk menjangkau pasar 
yang lebih luas, meningkatkan efisiensi operasional, serta menciptakan 
pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif melalui platform online, 
media sosial, dan sistem manajemen pembelajaran berbasis teknologi 
(Novianti & Rahmawati, 2025) Dalam edupreneurship, aplikasi 
pembelajaran tidak hanya berperan sebagai alat bantu belajar, 
melainkan sebagai produk utama yang memiliki nilai jual.  
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BAB VIII 
 
 

ETIKA, REGULASI, DAN EVALUASI  
USAHA EDUPRENEURSHIP 

 
A. PENTINGNYA ETIKA DALAM USAHA EDUKATIF 

Etika dalam konteks edupreneurship merupakan seperangkat 
prinsip moral yang memandu seluruh aktivitas operasional lembaga 
pendidikan agar tetap berada dalam koridor kemanusiaan dan 
kependidikan. Menurut Sudaryono (2021), etika bukan sekadar 
pelengkap atau alat pencitraan, melainkan fondasi utama yang 
menentukan keberlanjutan sebuah usaha pendidikan. Hal ini 
dikarenakan edupreneurship memiliki karakteristik unik: ia mengejar 
profitabilitas untuk keberlangsungan organisasi, namun di sisi lain 
memiliki tanggung jawab luhur dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Tanpa etika yang kuat, sebuah usaha pendidikan berisiko terjebak 
dalam komersialisasi yang mengorbankan kualitas pembelajaran demi 
keuntungan materi semata. Keberadaan etika menjamin bahwa setiap 
inovasi bisnis yang dilakukan tetap berorientasi pada kepentingan 
terbaik peserta didik, sehingga tercipta kepercayaan (trust) yang 
mendalam dari masyarakat selaku pemangku kepentingan. 

 
a. Integritas, Kejujuran, dan Tanggung Jawab 

Integritas dalam usaha edupreneurship mencerminkan kesesuaian 
antara janji kurikulum yang ditawarkan dengan implementasi nyata di 
dalam kelas. Seorang edupreneur yang berintegritas tidak akan 
memanipulasi data pencapaian anak atau mempromosikan fasilitas 
yang tidak ada demi menarik minat orang tua. Merujuk pada pemikiran 
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